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  Islam terhadap Kecerdasan Komunikasi Interpersonal 
Peserta Didik SMPN 1 Enrekang  
 
Skripsi ini membahas tentang “Pengaruh Kompetensi Leadership Guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peserta 
Didik SMPN 1 Enrekang” yang bertujuan untuk; 1) Mendeskripsikan kompetensi 
leadership guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Enrekang; 2) Mendeskripsikan 
kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik SMPN 1 Enrekang; 3) 
Mendeskripsikan pengaruh kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam 
terhadap kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik SMPN 1 Enrekang. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif expost facto dengan 
desain penelitian regresi liniear sederhana. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 
Enrekang. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMPN 1 Enrekang 
257 orang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 57 orang dengan 
menggunakan metode simple random sampling. Instrumen penelitian yang 
digunakan untuk memperoleh data adalah skala kompetensi leadership dan skala 
kecerdasan interpersonal. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
statistik deskriptif dan analisis inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh hasil penelitian 
kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Enrekang 
berada pada kategori sedang, yaitu 88,37 %, sedangkan hasil kecerdasan 
komunikasi interpersonal peserta didik di SMPN 1 Enrekang berada pada kategori 
sedang, yaitu 73,96 %. Dari hasil perhitungan diperoleh (thitung) = 2,835 sementara 
(ttabel) = 2,004 untuk taraf signifikansi 0,05%. Karena         lebih besar dari 
       maka dapat disimpulkan H0 di tolak dan H1 di terima. Artinya ada pengaruh 
kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam terhadap kecerdasan 
komunikasi interpersonal peserta didik di SMPN 1 Enrekang. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu jika ingin melakukan penelitian yang 
serupa hendaknya melakukan penelitian yang berbeda terkait dengan faktor-faktor 











A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sesuatu yang kompleks dan dinamis. Kompleks 
karena melibatkan berbagai komponen dan dinamis karena pendidikan dapat 
berubah-ubah sesuai dengan perkembangan zaman ke arah yang lebih baik. 
Pendidikan menjadi salah satu wahana untuk mengembangkan potensi diri. 
Tempat pengembangan potensi diri adalah sekolah. Sekolah membutuhkan suatu 
pemimpin untuk mengatur lalu lintas jalannya proses pembelajaran.
1
 
Kepemimpinan adalah suatu kemestian dalam sebuah komunitas disetiap 
negara, agama, lembaga pendidikan sampai kepada rumah tangga. Bahkan ketika 
Tuhan menciptakan manusia, salah satu tujuannya adalah menjadi khalifah di 
bumi ini. Baik pemimpin dalam arti luas maupun diri sendiri. Sebagaimana hadits 
Nabi yang berbunyi:  
 ِدَح   َنأ ُل ٌْ َُقٌ ُوْنَع ُالله ًَ ِضَر َزَمُع ِهْب ِالله ِدْبَع ثٌْ  ْمُكُّهُك ًَ  ٍعاَر ْمُك
ُّهُك ُل ٌْ َُقٌ صلى الله عليه وسلم ِالله َل ٌْ ُس َر
 ِمَْىأ ٍعاَر ُمُج  زنا ًَ  ْمُيْنَع ٌل ٌْ ُئْسَم ٌَ ُى ًَ  ٍعاَر ِسب ننا َىهَع يِذ
 ناُزٍَِمْلأَبف .ِِوت ٍِعَر ْهَع ٌل ٌْ ُئْسََمف
 ِت ٍِعاَر َُةأْزَمْنا ًَ  ْمُيْنَع ٌل ٌْ ُئْسَم ٌَ ُى ًَ .ِِوتٍْ َب ٍعاَر ُدَْبعْنا ًَ  .ْمُيْنَع ٌَتن ٌْ ُئْسَم ًَ ِى ًَ  ِهَِدن ًَ ًَ  بَيِهَْعب ِتٍْ َب َىهَع ِو
 ـ : ًف يربخبنا وجزخأ( .ِِوت ٍِعَر ْهَع ٌل ٌْ ُئْسَم ٍعاَر ْمُك
ُّهَُكف ََلاأ ُوْنَع ٌل ٌْ ُئْسَم ٌَ ُى ًَ  ِهِدٍَِّس ِلبَم َىهَع
قٍفنا ىهع لًبطتنا تٍى ازك ة بب : قتعنا ةبتك)  
Artinya: 
Dari Abdullah Ibn Umar r.a. berkata bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
“setiap kalian adalah pemimpin, dan akan diminta pertanggung jawaban atas 
yang dipimpinnya. Amir (kepala Negara), dia adalah pemimpin manusia 
secara umum, maka dia akan diminta pertanggung jawaban atas mereka. 
Seorang suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggung jawaban atas mereka. Seorang istri adalah pemimpin di dalam 
rumah tangga suaminya dan terhadap anak-anaknya dan dia akan diminta 
pertanggung jawaban atas mereka. Seorang hamba sahaya adalah pemimpin 
dalam urusan harta tuannya dia akan diminta pertanggung jawaban atasnya. 
                                                 
1
Jamil Suprihatiningrum, GURU PROFESIONAL: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & 
Kompetensi Guru (Cet. III; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 273.      
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Ketahuilah setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan 
dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya.” (Diriwayatkan oleh 
Bukhari dalam Kitab ke-49 Kitab Memerdekakan Budak, bab ke-17 Bab 
Dibencinya Berlaku di Luar Batas terhadap Budak).
2
 
Hadits di atas, menjelaskan bahwa setiap manusia adalah pemimpin, 
terlebih seorang guru Pendidikan Agama Islam yang harus menjadi leader di 
sekolah. Guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk memiliki kemampuan 
menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing, dan konselor dalam 
pengamalan pembudayaan ajaran agama pada komunitas sekolah. Dengan 
demikian, perilaku-perilaku menyimpang peserta didik di sekolah dapat diatasi 
dengan penerapan budaya islami yang digagas oleh guru. 
Kaitannya dengan pendidikan yang menjadi pemegang kepemimpinan di 
dalam kelas adalah guru. Guru merupakan pemegang kepemimpinan dikelas 
adalah pekerjaan yang amat dihormati oleh masyarakat. Pekerjaan ini dipandang 
mulia karena kemuliaan ilmu yang diajarkan, dan bermartabat karena guru 
memiliki kedudukan tinggi baik dimata manusia maupun menurut Allah Swt. 
sebagaimana firman-Nya dalam QS Al-Mujadalah/58: 11.   
  ...                   
               
Terjemahnya:  
...dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.
3
 
Guru juga memiliki kontribusi yang amat penting dalam melahirkan 
generasi penerus yang mampu menjadi pemimpin di muka bumi. Oleh karena itu, 
guna memegang amanah tersebut guru diharapkan wajib memiliki kompetensi 
yang baik, yang berkaitan dengan tugas dan tanggungjawabnya. Oleh karena itu, 
                                                 
2
Muhammad Fuad Abdul Baqi, Terjemah Al-Lu’lu wal Marjan (Cet. II, Semarang: 
Pustaka Nuun, 2014), h. 401.     
3
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: Diponegoro, 2014), h. 
544.  
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untuk membentuk sikap dan kepribadian peserta didik menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa, diperlukan guru yang profesional, yaitu guru yang 
menguasai kompetensi dibidangnya. 
Kompetensi yang diharapkan untuk dimiliki oleh seorang guru 
sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 
tahun 2005  tentang guru dan dosen pasal 10 ayat 1 adalah memiliki sekurang-
kurangnya empat kompetensi yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi 




Sebagai guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dituntut untuk memiliki 
kompetensi tambahan yang dapat menunjang kemampuannya yakni kompetensi 
kepemimpinan (leadership). Hal ini tercantum dalam Peraturan Menteri Agama 
nomor 16 Tahun 2010 pasal 16.  
Kompetensi tambahan bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memang 
sudah sepatutnya dimiliki karena dengan adanya syarat penunjang tersebut 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini tercantum dalam indikator 
kompetensi kepemimpinan (leadership) yang ditetapkan oleh Menteri Agama 
Republik Indonesia yaitu:  
“kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran 
agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian 
dari proses pembelajaran agama, kemampuan mengorganisasikan potensi 
unsur sekolah secara sistematis untuk mendukung pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah, kemampuan menjadi 
inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan konselor dalam 
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; serta 
kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga 
keharmonisan.”5 
                                                 
4
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
(Jakarta, 2005), h. 6. 
5
Permenag No.16 tahun 2010, Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada 
Sekolah(Jakarta: 2010), h. 10-11. 
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Guru juga memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan 
kualitas pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Guru dituntut untuk 
menciptakan suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran demi tercapainya 
tujuan pendidikan. Guru memiliki peranan yang sangat sentral, baik sebagai 
perencana, pelaksana, maupun evaluator pembelajaran.
6
 
Guru diharapkan untuk tidak memiliki pandangan bahwa mengajar hanya 
merupakan tugas yang telah menjadi kebiasaan sehingga hanya terfokus pada 
metode dan gaya lama, dan statis. Tetapi sebaliknya, guru diharapkan untuk terus 
melakukan inovasi dan kreatifitas untuk mengembangkan proses pembelajaran ke 
arah yang lebih baik dan efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Menyelenggarakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien 
merupakan tugas sekaligus tantangan bagi seorang guru. Apalagi dalam situasi 
kehidupan sekarang ini, yang mana kondisi globalisasi dan kehidupan berbangsa 
dan bernegara semakin menuntut guru menjalankan perannya dengan baik dan 
semaksimal mungkin. Tugas, tuntutan, dan peran yang dijalani oleh guru bukan 
hal yang mudah, sehingga dibutuhkan metode, strategi atau bahkan kiat-kiat 
praktis untuk menjalaninya. 
Dalam UU tentang guru dan dosen pasal I ayat (1) tahun 2005: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 




Dengan demikian guru diposisikan sebagai pelaksana tata kerja dengan 
pembelajaran di sekolah. Guru akan senantiasa memilih topik pembicaraan dan 
sorotan banyak pihak berkaitan dengan kinerjanya.  
                                                 
6
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 13. 
7
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
(Jakarta, 2005), h. 2.  
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Peserta didik sebagai makhluk sosial perlu menjalin hubungan dengan 
peserta didik lainnya. Orang berkomunikasi dengan yang lainnya menggunakan 
sebuah komunikasi disebut kecerdasan interpersonal.
8
 Kecerdasan interpersonal 
merupakan kemampuan untuk memahami dan berkomunikasi dengan orang lain, 




Melihat realitas yang terjadi di salah satu sekolah saat peneliti melakukan 
observasi (Senin, 11 Februari 2019 jam 09.00 Wita), terdapat berbagai macam 
karakter peserta didik yang tidak dapat disatukan, seperti kurangnya rasa empati 
sesamanya, kurangnya  hubungan yang harmonis dengan orang lain disekitarnya, 
sulit memahami sifat, suasana hati, motif, dan tempramen orang lain disekitarnya. 
Hal tersebut perlu dibenahi. Salah satunya dengan meningkatkan kecerdasan 
komunikasi interpersonal peserta didik. Hal tersebut bisa dilatih dengan melihat 
kompetensi (leadership) guru Pendidikan Agama Islam dalam proses 
pembelajaran.  
Dari uraian di atas, peneliti mengambil penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Kompetensi Leadership Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan 
Kecerdasan Komunikasi Interpesrsonal Peserta Didik SMPN 1 Enrekang” . 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana  kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam di 
SMPN 1 Enrekang? 
                                                 
8
Sugianto, “Pengaruh Kecerdasan Komunikasi Interpersonal terhadap Prestasi Belajar 
Matematika pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika”, Skripsi, (Makassar Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2014), h. 4. 
9
Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2016), h. 235. 
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2. Bagaimana kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik di SMPN 1 
Enrekang? 
3. Apakah ada pengaruh kompetensi leadership guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik di 
SMPN 1 Enrekang?  
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpula data. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 




Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara, dan merupakan 
dasar kerja panduan dalam analisis data. Merumuskan pasangan hipotesis dalam 
suatu penelitian memerlukan kepandaian khusus dari peneliti agar hipotesis 
tersebut dapat teruji melalui data yang ada. Ditinjau dan operasinya, hipotesis 
dibedakan menjadi hipotesis nol (H0), yakni hipotesis yang menyatakan ketidak 
adanya hubungan antar variabel. Dan hipotesis alternatif (H1), yakni hipotesis 
yang menyatakan adanya hubungan antar variabel.
11
 
Adapun hubungan hipotesis dari penelitian ini yaitu: Terdapat pengaruh 
kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam terhadap kecerdasan 
komunikasi interpersonal peserta didik SMPN 1 Enrekang. 
 
                                                 
10
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi  (Cet. XIII; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 
99.   
11
Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik Makassar  (State University Of Makassar 
Pres, 2000), h. 10. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki peran dalam membentuk 
dan mengelola budaya islami mempunyai tanggung jawab terhadap seluruh aspek 
Pendidikan Agama Islam mulai dari tanggung jawab terhadap proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas hingga mengelola lingkungan 
satuan pendidikan, oleh karena itu guru Pendidikan Agama Islam diharapkan 
memiliki kompetensi leadership atau kepemimpinan. Untuk mendapatkan 
gambaran dan memudahkan pemahaman serta memberikan persepsi yang sama 
antara penulis dan pembaca terhadap judul serta memperjelas ruang lingkup 
penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian  yang 
sesuai dangan variabel dalam judul skripsi ini, sehingga tidak menimbulkan 
kesimpang-siuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki batasan-batasan operasional 
variabel yaitu: 
1. Kompetensi Leadership 
Kompetensi kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan yang harus 
dikuasai oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk mengorganisasikan potensi 
unsur sekolah secara sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan 
ajaran agama pada satuan pendidikan. 
2. Kecerdasan Komunikasi Interpersonal 
Kecerdasan komunikasi interpersonal adalah kemampuan peserta didik 
untuk menciptakan interaksi sosial yang baik, mampu menjalin suatu komunikasi 
yang efektif, memiliki rasa empati, memiliki hubungan yang harmonis, serta 
mampu dalam memahami sifat, suasana hati, motif, maksud, dan perasaan orang 
lain.   
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E. Kajian Pustaka 
Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan beberapa penelitian terdahulu 
dan kajian teoritas kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun 
beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh para peneliti yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Najia Mabrura dengan judul “Kompetensi 
Leadership Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk dan 
Mengelola Budaya Islami di SMP Diponegoro Depok Seleman 
Yogyakarta”, hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kemampuan 
kompetensi leadership guru PAI sudah cukup baik dapat diukur dari setiap 
kegiatan sudah mampu membuat perencanaan pembudayaan, mampu 
mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis, serta mampu 
berperan sebagai inovator, motivator, fasilitator, pembimbingan dan 
konselor, serta mampu menjaga dan mengarahkan pembudayaan 
pengalaman ajaran agama dengan indikasi budaya kedispilinan, budaya 
bersih, dan budaya berprestasi berkompetisi, 2) cara mengelola budaya 
islami dapat ditempuh dengan cara: memberi teladan, menegakkan 




Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti tertarik untuk 
mengembangkan penelitian yang sama untuk dimanfaatkan oleh orang yang mem-
butuhkan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Munji Jakfarm dengan judul “Kompetensi 
Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri 
                                                 
12Najia Mabrura, “Kompetensi Leadership Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Membentuk dan Mengelola Budaya Islami di Smp Diponegoro Depok Sleman, Skripsi , 
(Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2014). h.27.  
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Se-Kulon Progo Yogyakarta”, hasil penelitian menyatakan bahwa: 1) 
kompetensi kepemimpinan guru  agama Islam Madrasah Aliyah Negeri 
Se-Kulon Progo Yogyakarta termasuk dalam kategori baik, 2) 
Pengembangan kompetensi kepemimpinan guru agama Islam, yang telah 
ditempuh oleh guru agama Islam sendiri, serta pengembangan kompetensi 
yang telah dilakukan oleh Kepala Madrasah terhadap guru agama Islam 
termasuk dalam kategori baik, 3) adapun faktor-faktor yang mendukung 
dalam pengembangan kompetensi kepemimpinan guru agama Islam adalah 
adanya motivasi guru agama Islam itu sendiri, keterlibatan guru dalam 
kegiatan-kegiatan keagamaan di madrasah, adanya perpustakaan yang 
ditunjang buku-buku yang komprehensif dan lengkap, adanya program 
pengembangan diri dalam bentuk diklat fungsional. Sedangkan faktor 
penghambatnya antara lain: waktu yang terbatas untuk bisa 
mengembangkan diri, dana pengembangan diri yang terbatas alokasinya, 
sarana yang ada di madrasah belum maksimal dalam menunjang 




Melihat hasil penelitian di atas maka peneliti tertarik untuk 
mengembangkan penelitian yang sama untuk dimanfaatkan oleh orang yang 
membutuhkan agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sugianto. Hasil Penelitian menyatakan 
bahwa kecerdasan komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap prestasi 
belajar matematika mahasiswa jurusan matematika angkatan 2014.
14
 
                                                 
13
Munji Jakfarm S.Pd.I., Kompetensi Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Aliyah Se-Kulon Progo Yogyakarta, Tesis, (Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014), h. 9. 
14
Sugianto, Pengaruh Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika pada Mahsiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar, Skripsi, 
(Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2014), h. 49.  
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Memperhatikan penelitian di atas maka penelitian tersebut memiliki 
pengaruh yang sangat besar bagi peneliti karena penelitian di atas sudah 
memberikan gambaran bahwa kecerdasan komunikasi interpersonal berpengaruh 
terhadap prestasi belajar.  
4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Silvia Ningsih. Berdasarkan hasil 
penelitian didapat informasi bahwa perkembangan kecerdasan 
interpersonal anak berkembang baik. Kemampuan menunjukkan (1) sikap 
mampu bermain bersama, (2) Sikap mampu membedakan teman yang 
bersedih, marah dan senang, (3) Sikap mau bermain bersama dan 
berinteraksi dengan teman sebayanya,(4) Sikap menunjukkan minat atau 
kemauan terhadap permainan yang berkelompok atau bertim, (5) Sikap 
memerima teman dengan jenis kelamin yang berbeda, (6) Sikap memerima 
keadaan fisik teman, (7) Dapat mandiri dan terlepas dari orangtua, 
(8)Menunjukkan respon simpatik kepada teman maupun oranglain, (9) 
Memahami akibat jika melakukan pelanggaran dan beranitanggungjawab, 
(10) Berbicara serta mendengarkan pembicaraan oranglain terlebih dahulu, 
(11) Menunjukkan senang membantu teman-temannya.
15
 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Martin. Hasil penelitian:Kondisi 
kecerdasan interpersonal anak PAUD kabupaten Sambas “memadai”. Dari 
10 indikator dan 28 sub indikator kecerdasan tergolong “memadai” dan 
“cukup memadai”. Terdapat 1 indikator dan 6 sub indikator tergolong 
“kurang memadai”.Komponen bimbingan untuk mengembangkan 
kecerdasan interpersonal anak meliputi bidang: pribadi, sosial dan karier. 
Layanan bimbingan: orientasi, informasi, penguasaan konten, penempatan 
                                                 
15Silvia Ningsih, “Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini Melalui 
Permainan Tradisional (Studi Kasus di TK Al-Akhyar Purwakarta kelompok B)”, Tunas Siliwangi 
2, no. 1 (April 2016): h. 30.   
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dan penyaluran, konseling individual, dan konsultasi. Komponen 
pendukung: aplikasi intrumentasi, himpunan data dan konferensi kasus.
16
 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Wahyuni, dkk. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan 
interpersonal siswa dengan perilaku verbal bulying di SD Negeri 40 Banda 
Aceh.Terbukti dari hasil analisis korelasi antara kecerdasan interpersonal 
siswa dengan perilaku verbal bullying diperoleh nilai korelasi -0,390.
17
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan memiliki tujuan dan kegunaan 
yang dapat digunakan baik untuk penulis, pembaca, dan yang terkait dalam 
penelitian tersebut. Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mendeskripsikan jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan pada rumusan masalah. Tujuan 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam di 
SMPN 1 Enrekang. 
b. Untuk mengetahui kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik di SMPN 
1 Enrekang. 
c. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi leadership guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap peningkatan kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik 
di SMPN 1 Enrekang. 
                                                 
16Martin, “Analisis Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini dan Implementasinya dalam 
Bimbingan dan Konseling”, Sosial Horizon: Jurnal Pendidikan Sosial 3, no. 2 (Desember 2016): h. 
243.  
17Amalia Wahyuni, dkk, “Hubungan Kecerdasan Interpersonal Siswa dengan Perilaku  
Verbal Bullying di SDN 40 Banda Aceh”,  Jurnal Pesona Dasar 3, no. 4 (Oktober 2016): h. 34. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Setelah mengetahui tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kegunaan yang bermanfaat, adapaun kegunaan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti, memperdalam wawasan tentang kompetensi guru Pendidikan 
Agama Islam khususnya kompetensi kepemimpinan (leadership). 
b. Bagi guru, diharapkan lebih memahami tentang kompetensi kepemimpinan 
yang harus dimiliki sebagai guru Pendidikan Agama Islam, mengembangkan 
kompetensi kepemimpinan, dan mengaplikasikan kompetensi kepemimpinan.  
c. Bagi sekolah, diharapkan mengetahui sejauh mana kompetensi kepemimpinan 
















    





A. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
Kompetensi berasal dari kata competence yang berasal dari bahasa Inggris 
yang berarti kecakapan dan kemampuan. Definisi kompetensi menurut Frinch dan 
Crunklinton yaitu penguasaan pengetahuan terhadap suatu tugas, keterampilan, 
sikap, dan apresiasi yang diperlukan seseorang untuk menunjang keberhasilan.
18
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi berarti kewenangan 
(kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar 
kompetensi (competency), yaitu kemampuan atau kecakapan. Sementara itu 
kompetensi guru dapat diartikan sebagai the ability of a teacher to responsibly 
perform his or her duties appropriately, artinya kompetensi guru merupakan 




Berdasarkan definisi-definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yag 
dimaksud dengan kompetensi adalah kewenangan dan kecakapan atau 
kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan sesuai dengan 
jabatan yang disandangnya. Dengan demikian, tekanannya pada kewenangan dan 
kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas pada suatu jabatan atau 
pekerjaan seseorang di dalam organisasi. 
Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam secara lebih rinci diterangkan 
oleh Menteri Agama melalui Keputusan Menteri Agama Nomor 211 Tahun 2011 
                                                 
18
Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 33.   
19
Jamil Suprihatiningrum, GURU PROFESIONAL: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & 
Kompetensi Guru, h. 97. 
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(KMA 211/ 2011) tentang Pedoman Pengembangan Standar Pendidikan Agama 
Islam Pada Sekolah. Dalam bab IV huruf B nomor 2 dinyatakan bahwa ruang 
lingkup pengembangan standar kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
pada PAUD/TK, SD, SMP, SMA/SMK meliputi:  
a. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pem-
belajaran. 
b. Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan kepribadian guru yang 
mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta mampu menjadi teladan 
peserta didik. 
c. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan ber-
interaksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang 
tua/wali peserta didik, dan lingkungan masyarakat. 
d. Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam penguasaan materi pe-
lajaran secara luas dan mendalam. 
e. Kompetensi leadership adalah kemampuan guru untuk mengorganisasikan 
potensi unsur sekolah secara sistematis untuk mendukung pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada satuan pendidikan.
20
 
Jenis kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang telah ditentukan 
oleh Keputusan Menteri Agama (KMA) dapat dijadikan sebagai dasar ukuran 
observasi sehingga dapat ditentukan dan dinilai guru yang telah memiliki 
kompetensi penuh dengan guru yang masih kurang memadai kompetensinya.  
Peraturan Menteri Agama menjelaskan bahwa kompetensi kepemimpinan 
adalah kemampuan seorang guru untuk memengaruhi peserta didik yang di 
dalamnya mengandung serangkaian tindakan atau sifat tertentu terhadap peserta 
                                                 
20
Kementerian Agama RI,Peraturan Menteri Agama Republik Indonesiatentang 
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah PAUD/TK, SD, SMA/SMK (Jakarta, 2011), h, 9. 
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didik yang akan dipengaruhinya. Adapun indikator kompetensi kepemimpinan 
yang harus dimiliki oleh seorang guru PAI adalah: 
1) Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama 
dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses 
pembelajaran agama. 
2) Kemampuan mengorganisasikan potensi yang dimiliki sekolah secara 
sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada 
komunitas sekolah. 
3) Kemampuan untuk seorang inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan 
konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada lingkungan 
sekolah. 
4) Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan pe-
ngamalan ajaran agama pada lingkungan sekolah serta menjaga keharmonisan 
hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
Beragam unsur yang saling berkaitan yang mempengaruhi sukses 
tidaknya kegiatan pembelajaran. Guru yang mampu memberikan pencerahan 




Kompetensi guru memiliki peran penting dalam dunia pendidikan yang 
berdasarkan pertimbangan rasional karena proses pembelajaran merupakan sebuah 
proses yang rumit dan kompleks. Namun jika telah memiliki kompetensi layak  
maka guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
 
 
                                                 
21
Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 56.  
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2. Kompetensi Leadership Guru Pendidikan Agama Islam  
Leadership merupakan terjemahan dari bahasa Inggris yang artinya 
kepemimpinan. Kepemimpinan adalah sebuah pengaruh, ia berangkat dari sebuah 
kepercayaan yang terbentuk dari sifat rahman dan rahim-Nya, integritas, 
bimbingan dan kepribadian. Kepemimpinan diterjemahkan dalam istilah: sifat-
sifat, perilaku, pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, 




Kompetensi leadership atau kepemimpinan sebagaimana yang dimakusd 
Permenag Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama di 
Sekolah dalam pasal 16 ayat 1 ada 4 yaitu: 
a. Kemampuan dalam Perencanaan Pembudayaan Islami 
Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran 
agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari 
proses pembelajaran agama yakni seorang guru Pendidikan Agama Islam dituntut 
untuk mampu merencanakan segala kegiatan-kegiatan yang menyangkut tentang 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai bentuk pengalaman materi belajar. 
Handoko menjelaskan bahwa unsur  perencanaan meliputi: 
1) Pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi 
2) Penentuan strategi, kebijakan, proyek, program, prosedur, metode, sistem, 
anggaran, dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
23
 
Guru dan pihak sekolah yang terkait membuat perencanaan yang 
terimplementasi dalam wujud pembudayaan pengamalan ajaran agama dan 
                                                 
22
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya (Cet. IV, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), h. 17.    
23
Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik dan Riset Pendidikan  (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 78.    
    
   16 
  
 
perilaku akhlak mulia. Perencanaan ialah sejumlah kegiatan yang akan dilakukan 
dalam suatu periode waktu dan memilki tujuan. 
b. Kemampuan dalam Mengorganisasikan Potensi Sekolah 
Kemampuan mengorganisasikan  potensi unsur sekolah secara sistematis 
untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas 
sekolah. Guru Pendidikan Agama Islam harus dituntut untuk melibatkan seluruh 
warga sekolah untuk mendukung dan melaksanakan pembudayaan pengamalan 
ajaran agama Islam dalam lingkungan sekolah. Hal ini dimaksudkan agar 
pengamalan pembelajaran mampu berjalan secara optimal. 
Guru dan pihak sekolah serta segala unsur yang terkait secara bersama-
sama mengorganisasikan kegiatan pembudayaan secara sistematis. 
Pengorganisasian menurut Handoko ialah: 
1) Penentuan sumber daya dimaksudkan untuk mencapai tujuan organisasi 
2) Proses perancangan dan pengembangan suatu organisasi yang akan dapat 
membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan 
3) Penugasan tanggung jawab tertentu 




Mulyono dalam manajemen administrasi dan organisasi pendidikan, 
menurut  George R. Terry langkah-langkah pengorganisasian yaitu: 
(a) Memahami tujuan institusional 
(b) Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dimaksud  dalam rangka mencapai 
tujuan institusional  
(c) Kegiatan yang yang memilki unsur kemiripan yang sama dikelompokkan 
dalam satu unit kerja 
                                                 
24
Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, h. 170. 
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(d) Menetapkan fungsi, tugas, wewenang, tanggung jawab setiap unit kerja 
(e) Menetapkan personal setiap unit kerja 
(f) Menentukan hubungan kerja antarunit kerja.25 
c. Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam untuk menjadi inovator, motivator,  
fasilitator, pembimbing dan konselor. 
Kemampuan sebagai inovator, motivator, fasilitator, pembimbing, dan 
konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada lingkungan sekolah, 
seorang guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk mengajak, merangkul serta 
mendorong semua warga sekolah agar mau melaksanakan/mengamalkan ajaran 
agama Islam secara berkelanjutan. Guru Pendidikan Agama Islam juga dituntut 
untuk mampu memberi contoh yang baik agar menjadi teladan bagi peserta didik 
dan warga sekolahnya. 
1) Inovator  
Inovasi berasal dari bahasa latin yaitu innovation  yang artinya 
pembaharuan dan perubahan. Perubahan tersebut didasarkan pada penemuan suatu 
hal yang baru baik ide, metode, hal yang membuat segala hal menjadi lebih 
praktis maupun barang yang oleh manusia atau masyarakat dirasakan sebagai hal 
yang baru yang dimanfaatkan untuk mencapai tujuan dan pemecahan masalah. 
Inovasi dalam pendidikan diarahkan untuk meningkatkan mutu dan kualitas 
pendidikan. 
Pada seorang guru, inovasi yang dilakukan berupa penemuan yang di-
manfaatkan untuk membuat sesuatu lebih efektif dan efisien dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan. Inovasi yang dimaksud dapat dibuat dalam bentuk 
produk maupun sistem. Produk misalnya seorang guru menciptakan media 
pembelajaran. Sistem misalnya cara penyampaian materi di kelas yang bervariasi 
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dan mudah dipahami oleh peserta didik.
26
 Rusdiana dalam konsep inovasi 
pendidikan, Peter M. Drucker menjelaskan beberapa prinsip inovasi sebagai 
berikut: 
a) Inovasi merupakan analisis berbagai kesempatan dan kemungkinan yang 
terbuka. Artinya inovasi hanya dapat terjadi apabila mempunyai kemampuan 
analisis. 
b) Inovasi bersifat konseptual dan perseptual, artinya yang bermula dari keinginan 
untuk menciptakan sesuatu yang baru yang dapat diterima masyarakat. 
c) Inovasi harus dimulai dari yang kecil. Tidak semua inovasi dimulai dengan ide-
ide besar yang tidak terjangkau oleh kehidupan nyata manusia. Keinginan yang 
kecil untuk memperbaiki suatu kondisi atau kebutuhan hidup ternyata kelak 
mempunyai pengaruh yang sangat luas terhadap kehidupan manusia selanjutnya. 
d) Inovasi diarahkan pada kepemimpinan atau kepeloporan. Inovasi selalu 
diarahkan bahwa hasilnya akan menjadi pelopor dari suatu perubahan yang 
diperlukan. Apabila tidak demikian maka intensi suatu inovasi kurang jelas dan 
tidak memperoleh apresiasi dalam masyarakat.
27
 
Jadi guru sebagai inovator dalam pendidikan dan pembelajaran merupakan 
suatu usaha kegiatan untuk menjadikan peserta didik lebih berkembang dalam 
proses belajar mengajar dan mengetahui jati dirinya sendiri.  
2) Motivator 
Motivasi merupakan keinginan yang terdapat pada seorang individu untuk 
melakukan tindakan-tindakan atau sesuatu yang menjadi landasan seseorang 
berperilaku. Guru harus dapat memotivasi, menginovasi, membimbing, 
memfasilitasi serta mengkonseling seluruh warga sekolah dengan cara yang 
berbeda-beda sesuai dengan prilaku dan ciri yang dimiliki oleh masing-masing 
                                                 
26
Rusdiana, Konsep Inovasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 46.   
27
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 Teknik memotivasi sebagai mana dimaksud oleh Kemendikbud 
adalah: 
a) Berpikiran positif, ketika mengkritik orang jangan lupa memberi dorongan 
positif agar mereka terus mau maju. Sebelum mengkritik orang harus memberi 
contoh terlebih dahulu. 
b) Menciptakan perubahan yang kuat. Mengubah perasaan tidak mampu menjadi 
mampu, tidak bisa menjadi bisa. 
c) Membangun harga diri. Banyak kelebihan diri sendiri dan orang lain yang 
kurang dihargai padahal penghargaan merupakan salah satu teknik memotivasi. 
d) Membangkitkan orang lemah menjadi kuat. Binalah keberanian, kerja keras 
dan bersedia belajar dari orang lain.  
e) Merubah sikap suka menunda pekerjaan. 
Motivasi sangat erat hubungannya dengan kebutuhan, sebab motivasi 
muncul karena kebutuhan. Seseorang akan terdorong untuk bertindak manakala 
dalam dirinya ada kebutuhan. Kebutuhan ini yang mendorong sesorang untuk 
melakukan tindakan. 
3) Fasilitator 
Fasilitator adalah istilah Inggris yang telah diserap dalam bahasa 
Indonesia. Fasilitator dapat dimaknai bahwa guru juga harus berfungsi sebagai 
pemberi fasilitas atau melakukan fasilitasi. Sebagai seorang fasilitator, guru 
dituntut untuk mampu menyediakan kemudahan-kemudahan belajar bagi peserta 
didik, hal ini dapat diwujudkan seperti memberikan informasi tentang cara belajar 
yang efektif, menyediakan buku sumber yang cocok, memberikan pengarahan 
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dalam pemecahan masalah pengembangan diri penambahan wawasan, 
peningkatan kreativitas, pengembangan skill dan sebagainya.
29
 
Peran guru sebagai fasilitator sangat dibutuhkan karena sebagai fasilitator 
guru memfasilitasi peserta didik sehingga  peserta didik memperoleh pengalaman 
belajar yang baik.  
Mulyasa berpendapat ada tujuh sikap yang harus dimiliki guru, meliputi: 
a) Tidak berlebih mempertahankan pendapat dan keyakinannya atau kurang 
terbuka. 
b) Dapat lebih mendengarkan peserta didik, terutama tentang aspirasi dan 
perasaannya. 
c) Mau dan mampu menerima ide peserta didik yang inovatif dan kreatif, bahkan 
yang sulit sekalipun. 
d) Lebih meningkatkan perhatiannya terhadap hubungan dengan peserta didik 
seperti halnya terhadap bahan pelajaran. 
e) Dapat menerima komentar balik (feedback), baik yang bersifat positif maupun 
negatif, dan menerimanya sebagai pandangan yang konstruktif terhadap diri dan 
perilakunya.Toleran terhadap kesalahan yang diperbuat peserta didik selama 
proses pembelajaran. 




Guru sebagai seorang fasilitator dituntut untuk selalu siap memberikan ke-
mudahan, dan melayani peserta didik sesuai minat, kemampuan, dan bakatnya. 
Guru sebagai fasilitator hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 
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memungkinkan kemudahan bagi kegiatan belajar peserta didik, dan dapat 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
 
4) Pembimbing dan Konselor 
Bimbingan dan konseling dapat didefinisikan sebagai salah satu bidang 
dan program dari pendidikan yang ditujukan untuk membantu mengoptimalkan 
perkembangan peserta didik.
31
 Tanggung jawab guru adalah membantu peserta 
didik agar dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara maksimal. 
Potensi yang dikembangkan berkaitan dengan seluruh aspek dimulai dari 
kecerdasan, keterampilan termasuk kepribadian.
32
 
Layanan ini lebih difokuskan pada pengembangan unsur-unsur pribadi dan 
sosial serta pemecahan masalah secara individual. Sebaga pendidik, guru memiliki 
banyak tugas selain mengajar salah satunya adalah memberikan bimbingan. Guru 
berperan dalam memberikan bimbingan yang meliputi bimbingan penguasaan 
nilai, disiplin diri, perencanaan masa depan, dan membantuu mengatasi kesulitan 
yang dihadapi. 
d. Kemampuan Menjaga, Mengendalikan, dan Mengarahkan Pembudayaan 
Pengamalan Ajaran Agama pada Komunitas Sekolah. 
Seorang guru Pendidikan Agama Islam harus bisa menjaga serta 
mengarahkan kegiatan yang sudah direncanakan agar berjalan dengan lancar dan 
berkelanjutan serta memiliki tenggang rasa yang tinggi terhadap pemeluk agama 
lain demi terciptanya kehidupan agama yang harmonis. 
Guru dan pihak sekolah memiliki tugas untuk menjaga (mengawasi), 
mengendalikan dan mengarahkan seluruh warga sekolah agar kegiatan-kegiatan 
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islami tidak hanya berjalan saja tetapi dapat dilaksanakan secara konsisten 
sehingga dapat membudaya di dalam diri masing-masing individu. Kegiatan 
pengarahan antara lain adalah: 
1) Memberikan dan menjelaskan perintah 
2) Memberikan petunjuk melaksanakan suatu tugas 
3) Memberikan kesempatan meningkatkan pengetahuan, keterampilan atau 
kecakapan dan keahlian agar lebih efektif dalam melaksanakan berbagai 
kegiatan organisasi 
4) Memberikan kesempatan ikut serta dalam menyumbangkan tenaga dan 
pikiran untuk memajukan organisasi berdasarkan inisiatif dan kreativitas 
masing-masing 




Kegiatan pengendalian terdiri dari beberapa bagian yang kompleks 
meliputi proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan rencana atas pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih 
lanjut.  
Seorang guru harus dituntut profesional dalam melaksanakan tugasnya 
dalam hal mengajar, sebab guru harus mampu melihat latar belakang peserta didik 
sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Pengawasan yang dimaksud adalah pengamatan dan pengukuran suatu 
kegiatan operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan standar yang 
telah ditetapkan sebelumnya yang terlihat dalam rencana.
34
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Guru sebagai pengawas berusaha untuk mengendalikan agar pelaksanaan 
dalam proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana dan memastikan 
apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai. 
B. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik) 
terhadap seseorang (peserta didik) agar tercapai perkembangan maksimal yang 
positif. Usaha itu banyak macamnya. Satu diantaranya ialah dengan cara 
mengajarnya, yaitu mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya. Selain 
itu, ditempuh juga usaha lain, yakni memberikan contoh (teladan) agar ditiru, 
memberikan pujian dan hadiah, mendidik dengan cara membiasakan, dan lain-lain 
yang tidak terbatas jumlahnya. 
Menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang 
diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal 
sesuai dengan ajaran Islam atau secara singkat Pendidikan Agama Islam ialah 
bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin.
35
 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik dalam memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran agama 
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan 
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat. 
Istilah pendidikan dalam konteks Islam umumnya mengacu pada istilah al-
ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib. Akan tetapi, yang paling popuer digunakan 
dalam praktek pendidikan Islam ialah istilah al-tarbiyah. Sedangkan istilah al-
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ta’lim dan al-ta’dib jarang sekali digunakan. Padahal kedua istilah tersebut telah 
digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan Islam.
36
 
Menurut Ahmad Tafsir dalam bukunya Ilmu Pendidikan dalam Perspektif 
Islam, Imam  Al-Baidlawi di dalam tafsirnya menyebutkan arti asal al-rabb 
adalah al-tarbiyah, yaitu menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit sehingga 
sempurna. Sedangkan Abdurrahman al-Bani menyimpulkan bahwa pendidikan 
(tarbiyah) terdiri atas empat unsur, yaitu: pertama, menjaga dan memelihara fitrah 
anak menjelang dewasa (baligh); kedua, mengembangkan seluruh potensi; ketiga, 
mengarahkan seluruh fitrah dan potensi menuju kesempurnaan; dan keempat, 
dilaksanakan secara bertahap.
37
 Dari sini dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
adalah pengembangan seluruh potensi peserta didik secara bertahap menurut 
ajaran Islam. 
C. Kecerdasan Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Kecerdasan 
Kecerdasan berasal dari bahasa Latin “intelligence” yang berarti 
menghubungkan atau menyatukan satu sama lain (to organize, to relate, to bind 
together).
38
 Hal ini terjadi karena inteligensi tergantung pada konteks atau 
lingkungnnya. Kecerdasan sering diartikan sebagai kemampuan mental umum 
untuk belajar dan mengaplikasikan pengetahuan dalam memanipulasi lingkungan, 
serta kemampuan untuk berpikir abstrak. Dalam sudut pandang yang lain 
kecerdasan mencakup kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru atau 
perubahan lingkungan saat ini, kemampuan untuk mengevaluasi dan menilai, 
kemampuan untuk memahami ide-ide yang kompleks, kemampuan untuk berpikir 
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produktif, kemampuan untuk belajar dengan cepat dan belajar pengalaman dan 
bahkan kemampuan untuk memahami hubungan.
39
 Dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kecerdasan adalah kemampuan untuk berpikir, memecahkan masalah dan 
mampu menciptakan sesuatu yang bernilai. 
Berikut ini seorang ahli psikologi yang mencoba memberikan pengertian 
tentang inteligensi. T. Safaria dalam Interpersonal Intelligence, Alfred Binet 
seorang tokoh perintis pengukuran inteligensi menjelaskan bahwa kecerdasan 
merupakan: 
a. kemampuan mengarahkan pikiran atau mengarahkan tindakan, artinya individu 
mampu menetapkan tujuan untuk dicapainya. 
b. kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila dituntut demikian, artinya 
individu mampu melakukan penyesuaian diri dalam lingkungan tertentu. 
c. kemampuan untuk mengkritik diri sendiri, artinya individu mampu melakukan 
perubahan atas kesalahan-kesalahan yang telah diperbuatnya atau mampu 
mengevaluasi diri sendiri secara objektif.
40
 
Pengertian inteligensi memberikan bermacam-macam arti bagi para ahli 
yang meneliti. Sedangkan menurut penulis, kecerdasan adalah kemampuan untuk 
berpikir, memecahkan masalah dan menciptakan sesuatu yang bernilai. 
2. Kecerdasan Komunikasi Interpersonal 
a. Pengertian Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan individu dalam mencari 
relasi dengan orang lain. Individu yang cerdas secara interpersonal memiliki 
kemampuan untuk mempersepsikan dan menangkap perbedaan-perbedaan mood, 
tujuan, motivasi, dan perasaan-perasaan orang lain.
41
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Kecerdasan interpersonal adalah kecerdasan dalam membedakan individu-
individu dan khususnya suasana (moods), temperamen, motivasi, dan maksud-
maksud tertentu, kecerdasan yang ditunjukkan dengan kemampuan dalam 
memahami dan berinteraksi dengan orang lain.
42
 Kecerdasan interpersonal adalah 
kemampuan mempersepsikan dan membedakan suasana hati, maksud, motivasi, 
serta perasaan orang lain.  
Kecerdasan interpersonal juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 
berlangsung anta dua pribadi, mencirikan proses-proses yang timbul sebagai suatu 
hasil dari interaksi individu dengan individu lainnya. Kecerdasan interpersonal 
menunjukkan kemampuan seseorang untuk peka terhadap perasaan orang lain. 
Mereka cenderung untuk memahami dan berinteraksi dengan orang lain sehingga 
mudah bersosialisasi dengan lingkungan di sekelilingnya.
43
 
Kecerdasan interpersonal seorang anak dapat merasakan apa yang 
dirasakan orang lain, mampu untuk menangkap maksud dan motivasi orang lain 
bertindak sesuatu, serta mampu memberikan respon yang tepat sehingga orang 
lain merasa nyaman. Seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal sangat 
memperhatikan orang lain, memiliki kepekaan yang tinggi terhadap ekspresi 
wajah, suara dan gerak isyarat. Dengan kata lain, kecerdasan interpersonal 
melibatkan banyak kecakapan, yakni kemampuan berempati pada orang lain, 
kemampuan berorganisasi sekolompok orang menuju sesuatu tujuan bersama, 
mampu mengenali pikiran orang lain, dan kemampuan berteman atau menjalin 
kontak. 
Menurut penulis kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan 
memahami dan menjalin kerjasama dengan orang lain. Individu yang memiliki 
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kemampuan tinggi pada kecerdasan ini dapat memahami orang lain, sering 
menjadi pemimpin diantara teman-temannya, mengorganisasi dan berkomunikasi 
dengan tepat.  
Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) merupakan 
komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau 
lebih, baik secara terorganisasi maupun pada kerumunan orang. Komunikasi 
antarpribadi ini paling efektif mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang 
karena bersifat dialogis. Artinya, arus balik terjadi langsung. Komunikator dapat 
mengetahui tanggapan komunikan saat itu juga. Komunikator mengetahui secara 
pasti apakah komunikasinya positif, negatif, berhasil atau tidak. Jika tidak berhasil 




Mengenai beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 
kecerdasan komunikasi interpersonal adalah kemampuan untuk berkomunikasi 
atau berinteraksi dengan orang lain yang mampu mempengaruhi atau mengubah 
pandangan individu lain dan mampu menanggapinya secara layak. 
Allah berfirman dalam QS. Al-Hujurat [49] : 10 
                             
Terjemahnya:  
“orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara, sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”45 
Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang beriman itu bersaudara. Maka 
dianjurkan untuk memperbaiki hubungan dengan orang lain yaitu dengan 
berkomunikasi dengan baik terhadap sesamanya. 
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Psikologi komunikasi menunjukkan bahwa semakin baik hubungan 
interpesonal, semakin terbuka orang untuk mengungkap dirinya, semakin cermat 
persepsinya tentang dirinya dan orang lain, samakin efektif komunikasi yang 
berlangsung diantara komunikan. Komunikasi yang efektif ditandai oleh 
hubungan interpersonal yang baik. Kegagalan komunikasi terjadi apabila isi pesan 
tidak dipahami, hubungan komunikasi diantara komunikan menjadi rusak. 
Sebaliknya, jika pesan sangat jelas, tegas, dan cermat, kegagalan komunikasi 




Pemahaman yang baik tentang pendapat orang lain sangat membantu 
seseorang mengembangkan sikap sosialnya. Sikap sosial yang terjalin dengan baik 
membuat seseorang menyadari adanya kecerdasan interpersonal.  
b. Aspek Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan interpersonal memiliki tiga dimensi utama, yaitu sosial 
sensitivy, social insight, dan social communication. Perlu diingat bahwa ketiga 
dimensi tersebut merupakan suatu kesatuan yang utuh dan ketiganya saling 
mengisi satu sama lainnya. Terdapat tiga dimensi kecerdasan interpersonal: 
1) Social sensitivity (sensitivitas sosial), kemampuan untuk merasakan dan 
mengamati reaksi atau perubahan orang lain yang ditunjukannya baik 
secara verbal maupun non verbal. Anak yang memiliki sensitivitas yang 
tinggi akan mudah memahami dan menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu 
dari orang lain, entah reaksi tersebut positif ataupun negatif.  
2) Social insight, kemampuan seseorang untuk memahami dan mencari 
pemecahan masalah yang efektif dalam satu interaksi sosial, sehingga 
masalah-masalah tersebut tidak menghambat apalagi menghancurkan 
                                                 
46
Armawati Arbi, Psikologi Komunikasi dan Tabligh (Jakarta: Amzah, 2012), h. 173.  
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relasi sosial yang telah dibangun. Juga terdapat kemampuan dalam 
memahami situasi sosial dan etika sosial sehingga anak mampu 
menyesuaikan dirinya dengan situasi tersebut. Pondasi dasar dari social 
insight ini adalah berkembangnya kesadaran diri anak secara baik, 
kesadaran diri yang berkembang akan membuat anak mampu memahami 
keadaan dirinya baik keadaan internal maupun eksternal. 
3) Social communication, penguasaan keterampilan komunikasi sosial 
merupakan kemampuan individu untuk menggunakan proses komunikasi 
dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang sehat. 
Dalam proses menciptakan, membangun dan mempertahankan relasi 
sosial, maka seseorang membutuhkan sarannya, tentu saja sarana yang 
digunakan adalah melalui proses komunikasi, yang mencakup baik 
komunikasi verbal, non vebal maupun komunikasi melalui penampilan 
fisik. Keterampilan komunikasi yang harus dikuasai adalah keterampilan 
mendengarkan afektif, berbicara afektif, keterampilan public speaking dan 
keterampilan menulis secara efektif.
47
 
Karateristik yang dimiliki peserta didik dengan kecerdasan interpersonal 
diantaranya: 
a) Dapat mengembangkan serta menciptakan hubungan sosial yang baru dengan 
efektif  
b) Memiliki keterampilan komunikasi yang baik, dalam ha ini mencakup pada 
keterampilan berbicara, mendengarkan, serta menulis secara efektif 
c) Mampu berempati dengan orang lain, atau dapat dikatakan memiliki 
kemampuan memahami orang lain secara utuh 
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d) Dapat memecahkan segala masalah yang ada pada hubungan sosialnya  
e) Menyukai perdamaian, keharmonisan, dan kerjasama. 
f) Biasanya bersikap ekstrovet dan bisa bersifat kharismatik karena dapat 
meyakinkan orang lain serta cukup optimis 
g) Biasanya memiliki kemampuan yang baik dalam mengetahui dan memahami 
orang lain baik dalam minat, keinginan, atau motivasinya. 
Cara mengasah kecerdasan interpersonal peserta didik, di antaranya: 
(1) Berikan selalu reward atas keberhasilan peserta didik 
(2) Tunjuklah ia sebagai tempat curhat teman-temannya 
(3) Selalu ikut dalam setiap kompetisi dan lomba berpidato 
(4) Angkatlah ia sebagai juru bicara bagi teman-temannya 
Keterkaitan interpersonal adalah sikap seseorang mengenai orang lain 
dimana keterkaitan meliputi evaluasi sepanjang suatu dimensi berkisar dari sangat 
setuju hingga sangat tidak setuju. Kecerdasan interpersonal merujuk pada kondisi 
batiniah orang lain sehingga mampu memahami perasaan dan pikiran orang lain.  
D. Kerangka Pikir 
Mengacu pada landasan teoretis penelitian ini, peneliti memformulasikan 
kerangka konseptual penelitian sebagai berikut: 
    





























Jenis penelitian kuanitatif 
Pengaruh 
Kompetensi 








kemampuan guru PAI dalam membuat 
perencanaan pembudayaan pengamalan 
ajaran agama dan perilaku akhlak mulia 
pada komunitas sekolah sebagai bagian 
dari proses pembelajaran agama, 
kemampuan mengorganisasikan potensi 
unsur sekolah secara sistematis untuk 
mendukung pembudayaan pengamalan 
ajaran agama pada komunitas sekolah, 
kemampuan menjadi inovator, 
motivator, fasilitator, pembimbing dan 
konselor dalam pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada 
komunitas sekolah; serta kemampuan 
menjaga, mengendalikan, dan 
mengarahkan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada 




Terdapat 3 dimensi kecerdasan 
komunikasi interpesonal  yaitu: 1) 
Social sensitivity (sensitivitas sosial), 
kemampuan untuk merasakan dan 
mengamati reaksi atau perubahan 
orang lain, 2) Social insight, 
kemampuan seseorang untuk 
memahami dan mencari pemecahan 
masalah yang efektif dalam satu 
interaksi sosial, 3) Social 
communication, penguasaan 
keterampilan komunikasi sosial 
merupakan kemampuan individu 
untuk menggunakan proses 
komunikasi dalam menjalin dan 




Terdapat pengaruh kompetensi leadership 
guru Pendidikan Agama Islam terhadap 
kecerdasan komunikasi interpersonal peserta 
didik SMPN 1 Enrekang 
    





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  ex-post facto.  
Penelitian ex-post facto merupakan penelitian yang variabel-variabel bebasnya 
telah terjadi perlakuan, atau treatment tidak dilakukan pada saat penelitian 
berlangsung, sehingga penelitian ini biasanya dipisahkan dengan penelitian 
eksperimen.
48
Arti ex-post facto, yaitu “dari apa dikerjakan setelah kenyataan”, 
maka penelitian ini disebut sebagai penelitian sesudah kejadian. Penelitian ex post 
facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang 
telah terjadi dan kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor 
yang menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.
49
 
Pada penelitian ini variabel bebas (independent variable) dan variabel 
terikat (dependent variable) telah dinyatakan secara eksplisit, untuk kemudian 
dihubungkan sebagai penelitian relasi atau diprediksi jika variabel bebas 
mempunyai pengaruh tertentu pada variabel terikat.
50
 
Pada penelitian ini, keterkaitan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat, sudah terjadi secara alami dan telah dinyatakan secara eksplisit, untuk 
kemudian dikorelasikan sebagai penelitian relasi atau diprediksi jika variabel 
bebas mempunyai pengaruh tertentu pada variabel terikat.  
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMPN 1 Enrekang yang terletak di Jl. Jend. 
Sudirman No.3, Kelurahan Galonta, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang. 
Pertimbangan dari pemilihan lokasi penelitian ini adalah didasarkan pada 
kesempatan, biaya, waktu, alat dan tenaga yang peneliti miliki selaku pihak yang 
melakukan penelitian. Selain itu, pemilihan lokasi penelitian yang lebih mendasar 
ialah dapat bekerjasama dengan pihak sekolah terutama guru Pendidikan Agama 
Islam SMPN 1 Enrekang.  
B. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 




Variabel independen atau yang biasa disebut variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Variabel dependen atau yang biasa disebut variabel 




Sedangkan dalam variabel penelitian ini, penulis menggunakan dua 
variabel yang akan dianalisa, yaitu: 
a. Variabel Independen 
Variabel bebas (Independen Variabel) adalah kompetensi leadership 
(kepemimpinan) guru Pendidikan Agama Islam. Variabel ini dilambangkan 
dengan “X”. 
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b. Variabel Dependen 
Variabel terikat (Dependen Variabel) adalah kecerdasan komunikasi 
interpersonal peserta didik. Variabel ini dilambangkan dengan “Y”. 
2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah paradigma sederhana. 
Paradigma sederhana adalah paradigma dimana penelitian terdiri atas satu variabel 
bebas dan satu variabel terikat.
53




X= kompetensi leadership guru PAI di dalam kelas  
Y= Kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
54
 Dalam penelitian ini 
populasinya adalah peserta didik kelas IX SMPN 1 Enrekang dengan semua kelas 
penyebaran yang homogen (tidak ada pengklasifikasian antara peserta didik yang 
memiliki kecerdasan tinggi dengan peserta didik yang memiliki kecerdasan 
rendah). 
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University Press, 2013), h. 165. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik yang belajar di 
kelas IX SMPN 1 Enrekang yang berjumlah 257 orang. 
Tabel 3.1 
Jumlah populasi peserta didik kelas IX SMPN 1 Enrekang 
No Kelas Jumlah 
1. IX A 32 
2. IX B 30 
3. IX C 27 
4. IX D 32 
5. IX E 32 
6. IX F 32 
7. IX G 32 
8. IX H 20 
9. IX I 20 
Total 257 
Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha SMPN 1 Enrekang tahun 2019 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil/dipilih dari suatu populasi. 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. 
Sampel yang dipilih harus mewakil (representative) terhadap populasi, karena 
sampel merupakan alat atau media untuk mengkaji sifat- sifat populasi.
55
 Sampel 
yang baik adalah yang dapat mewakili sebanyak mungkin karakteristik populasi, 
artinya sampel harus valid yaitu bisa mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
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2011), h. 15-16. 
    





 Selain itu Arikunto mendefinisikan pengertian sampel sebagai 
berikut: 
“sampel adalah sebagian dari hasil populasi yang diteliti. Apabila 
subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua dan apabila 
subjeknya lebih besar dari 100 dapat diambil antara 10%-15% atau 20-
25% dari jumlah populasinya.”57 
Berdasarkaan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel 
untuk mewakili populasi yang ada, dan memudahkan memperoleh data yang 
kongkrit dan relevan dari sampel. Adapun teknik sampling yang digunakan oleh 
peneliti adalah teknik simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) 
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memerhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Sampel pada penelitian ini 
adalah kelas IX B dan IX C. Pada kelas IX B berjumlah 30 peserta didik, dan 
kelas IX C berjumlah 27 peserta didik. Total sampel berjumlah 57orang peserta 
didik sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.2 
Jumlah sampel peserta didik kelas IX SMPN 1 Enrekang 
No. Kelas Jumlah 
1. IX B 30 
2. IX C 27 
Total 57 
Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha SMPN 1 Enrekang tahun 2019 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
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h. 118. 
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mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah pada 
penelitian.
58
 Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan kuesioner 
(angket). Angket dapat didefinisikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada 
responden mengenai masalah-masalah tertentu yang bertujuan untuk 
mendapatkan respon peserta didik. Skala pengukuran yang dapat digunakan dari 
angket adalah skala likert. Skala likert adalah skala yang umum digunakan dalam 




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam pengumpulan 
data atau informasi yang berkaitan dengan penelitian. Instrumen penelitian 
merupakan suatu alat yang dipergunakan dalam mengukur fenomena atau gejala 
alam maupun sosial yang diamati oleh peneliti. Semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian. Adapun jenis kuesioner yang digunakan ialah kuesioner 
(angket) tertutup. Di mana alat ukur yang digunakan ialah skala psikologi. 
Sebagaimana variabel yang akan diteliti menyangkut tentang aspek pribadi atau 
aspek kejiwaan seseorang, maka peneliti menggunakan skala likert.  
Skala likert biasanya digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang 
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
60
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Skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh peneliti 
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan dengan pilihan 
alternatif empat kategori jawaban yang akan dipilih responden pada skala ukur 
yang telah disediakan, misalnya sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), 
dan sangat tidak sesuai (STS) dengan memberikan tanda checklist (√). 
Skala kompetensi leadership guru dan skala kecerdasan komunikasi 
interpersonal berisikan tentang pernyataan yang bertujuan untuk mengungkap 
indikator-indikator kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam dan 
kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik. Setiap pilihan jawaban 
nantinya akan diberi nilai skala. Adapun sistem penskoran pada instrumen skala 
kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam dan skala kecerdasan 
komunikasi interpersonal peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 3.3 





Jawaban Nilai Jawaban Nilai 
Selalu (SL) 4 Selalu (SL) 1 
Sering (SR) 3 Sering (SR) 2 
Kadang-Kadang (KK) 2 Kadang-Kadang (KK) 3 
Tidak Pernah  (TP) 1 Tidak Pernah  (TP) 4 
Tabel 3.4 





Jawaban Nilai Jawaban Nilai 
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4 
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Terdapat dua jenis pernyataan dalam skala yaitu pernyataan favourable 
dan  unfavourable. Favourable ialah pernyataan yang berisi hal-hal positif yang 
mendukung atau memihak objek penelitian. Sedangkan unfavourable ialah 
pernyataan yang berisi hal-hal negatif mengenai objek, yang bersifat tidak 
mendukung terhadap objek sikap yang hendak diungkap.
61
 
Adapun alat ukur yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Skala Kompetensi Leadership Guru Pendidikan Agama Islam 
Untuk mengukur skala kompetensi leadership guru Pendidikan Agama 
Islam, digunakan skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek kompetensi 
leadership menurut Peraturan Menteri Agama (PMA) No.16 Tahun 2010 
Tabel 3.5  
Kisi-Kisi Skala Kompetensi Leadership Guru Pendidikan Agama Islam 
Aspek Indikator Item Jumlah 



















potensi unsur sekolah 
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Total 12 12 
 
2. Skala Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik  
Untuk mengukur skala kecerdasan interpersonal, digunakan skala yang 
disusun berdasarkan aspek-aspek kecerdasan interpersonal menurut Anderson 
dalam T. Safaria, yaitu social sensitivity (sensitivitas sosial), social insight 
(pemahaman sosial), dan social communication (komunikasi sosial). Adapun tabel 
kisi-kisi instrumen skala kecerdasan interpersonal dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 3.6  










Sensitif sosial 1. Merasa mudah 
bersama-sama 




3. Merasa dekat 
























    













3. Merasa tenang 
ketika berbicara 
dengan orang lain 
4. Senang meniru 
spirit dalam suatu 
kelompok 






































3. Belajar kelompok 
dibandingkan 













































Total 19 6 25 
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F. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Menyusun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian dan 
mengkonsultasikan dengan pembimbing serta memvalidasi instrumen tertentu. 
b. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan  
a. Peneliti menyebarkan angket pada subjek penelitian. 
b. Peneliti menganalisis data hasil angket/kuesioner. 
c. Peneliti melakukan analisis ada tidaknya pengaruh kompetensi leadership guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap kecerdasan komunikasi interpersonal 
peserta didik. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian menggunakan dua teknik statistik, yakni 
statistik deskpriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deksriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeksripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.
62
 Adapun analisis deskriptif yang 
digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
a. Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
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199. 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
    




R : Rentang 
Xt : Data terbesar dalam kelompok 
Xr : Data terkecil dalam kelompok
63
 




K : Jumlah kelas interval 




c. Menghitung panjang kelas interval.  
 
 
Keterangan :  
P : Panjang kelas interval 
R : Rentang 
K : banyaknya kelas
65
 
d. Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai 
kelompok data dibagi dengan jumlah nilai responden.
66
 Rumus rata-rata 
adalah:     
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 ̅ : Rata-rata 
∑       l             l 
    : Produk  perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas 
(  ). Tanda kelas (  ) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap 
interval data.67 




Keterangan :  
   : Standar Deviasi 
                            l 
           l          l        l  
 ̅  : Rata-rata/Mean 
     l    o  l   .68 
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𝑆𝐷 =  
 𝑓𝑖 𝑥𝑖 − ?̅? 2






    




P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 




Kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam di dalam kelas 
(variabel X) dan kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik (variabel Y). 
Untuk menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai berikut: 
Pada analisis deskriptif ini, peneliti menggunakan kategorisasi kompetensi 
leadership guru Pendidikan Agama Islam terhadap kecerdasan komunikasi 
interpersonal peserta didik dengan rumus sebagai berikut: 
a) Rendah : x    − 1,0     
b) Sedang :   − 1,0         + 1,0     
c) Tinggi :     + 1,0    .70 
2. Analisis Statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik 
yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan dan membuat 
kesimpulan dari data yang telah disusun dan diolah. Adapun rumus yang 
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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a. Analisis Regresi Sederhana 
Regresi linear sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan 
satu variabel bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi 
notasi X, sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. 
Dengan menggunakan persamaan: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = Nilai yang diprediksikan 
a  = Koefisien regresi X 
b  = Koefisien regresi Y 
X = Nilai variable independen
71
 
Untuk koefisien-koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
a = 
    2           
   2       
 
 b =   
           
   2       
 
Keterangan: 
X = Nilai Variabel Independen 
Y = Nilai variabel dependen 
a = Koefisien regresi a 
b = Koefisien regresi b 






                                                 
71
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantiatif, Kualiatif, dan R&D, 
h. 262. 
72
Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Cet. I; Jakarta: 
Rajawali Press, 2008), h. 114. 
    
   47 
  
 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas data yang dimaksud tentang apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan 











 = Nilai Chi-kuadrat Hitung 
fo   = Frekuensi hasil pengamatan 
fh    = Frekuensi harapan 
Kriteria pengujian normal bila X
2





tabel diperoleh dari daftar X
2 
dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan 
α = 0,05. 
c. Uji Linearitas (Kelinieran Persamaan Regresi) 
Uji lineritas adalah uji yang memastikan apakah ata yang kita miliki sesuai 
dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk mengkonfirmasikan 
apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai 
atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas adalah sebagai 
berikut: 
       =
        
       
 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta 
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d. Uji Signifikan (Uji-t) 
Uji t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam terhadap kecerdasan 
komunikasi interpersonal peserta didik SMPN 1 Enrekang . Sebelum dilanjutkan 
dengan menguji yang telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku 
regresi dan kesalahan baku koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
  = 
√  
2
–       −      
  − 2 
 
2) Untuk koefisien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
     = 
  
√   –




e. Penguji Hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
  :  =     = 0 (Tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
  :  ≠   (Ada pengaruh X terhadap Y) 
2) Menentukan tarat nyata (   dan nilai        
α =  5% = 0,0    2⁄  = 0,025 
 =  −  2 
 = 0,02   
3) Menentukan nilai         
 =  




t= thitung/hasil regresi 
   = Simpangan baku kesalahan baku.
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HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi dan Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMPN 1 Enrekang yang terletak di Jl. Jend. 
Sudirman No.3, Kelurahan Galonta, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang. 
Pertimbangan dari pemilihan lokasi penelitian ini adalah SMPN 1 Enrekang 
merupakan sekolah unggul yang banyak diminati masyarakat, sehingga perlunya 
melihat kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya pada 
kompetensi leadership dan kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik. 
Selain itu, pemilihan lokasi penelitian yang lebih mendasar ialah dapat 
bekerjasama dengan pihak sekolah terutama guru Pendidikan Agama Islam SMPN 
1 Enrekang sehingga data mudah untuk didapatkan. 
Dalam bab ini akan di jelaskan hasil penelitian berdasarkan informasi dan 
penemuan data dilapangan yang diperoleh dari instrumen penelitian berkaitan 
dengan variabel kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam (X) dan 
kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik (Y) di SMPN 1 Enrekang.  
Penelitian menggunakan pendekatan psikologis dimana pengukuran dilakukan 
dengan menggunakan angket yang berbentuk skala Likert. Setelah data terkumpul, 
selanjutnya dianalisis mengunakan analisis deskriptif untuk mengetahui masing-
masing gambaran dari masing-masing variabel dan statistik inferensial dengan 
bantuan program Statistical Packages For Social Science (SPSS) versi 20, untuk 
mencari pengaruh kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam terhadap 
kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik di SMPN 1 Enrekang. Adapun 
hasil penelitian yang diperoleh yaitu: 
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1. Deskripsi Hasil Penelitian Kompetensi Leadership Guru Pendidikan 
Agama Islam SMPN 1 Enrekang 
Indikator kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam, terdiri 
atas 4 yaitu; (1) kemampuan membuat perencanaan pembudayaan Islami, (2) 
Kemampuan dalam mengorganisasikan potensi sekolah, (3) Kemampuan guru 
pendidikan Agama Islam sebagai inovator, motivator, fasilitator, pembimbing, 
dan konselor, dan (4) Kemampuan dalam menjaga, mengendalikan, dan 
mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Enrekang, peneliti 
mengumpulkan data dengan menggunakan skala psikologi yaitu skala kompetensi 
leadership guru Pendidikan Agama Islam. Indikator dikembangkan dan disusun 
dalam bentuk angket sebagai instrumen penelitian sehingga diperoleh data sebagai 
hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. Selanjutnya 
gambaran kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1 
Enrekang. 
Tabel 4.1  
Statistik Deskriptif  Kompetensi Leadership Guru PAI 
Jumlah Sampel     57 
Skor Maksimum  98 
Skor Minimum 75 
Rata-rata 88,37 
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Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa, skor maksimum untuk kompetensi 
leadership guru Pendidikan Agama Islam adalah 98 dan skor minumum yaitu 75 
dengan nilai rata-rata 88,37 dan standar deviasi 5,624 dengan jumlah sampel 57 
orang.  Pada tabel 4.1 juga diperoleh nilai varians sebesar 31,630 dan range 
sebesar 23. Selanjutnya analisis kategorisasi kompetensi leadership guru 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Enrekang disajikan dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.2 
Kategorisasi Kompetensi Leadership Guru PAI 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
1. Rendah X < 83 10 17,55 
2. Sedang 83≤ X <94 33 57,89 
3. Tinggi X≥ 94 14 24,56 
Jumlah 57 100 % 
Sumber Data: Analisis Angket Kompetensi Leadership Guru PAI 
Data pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat 10 orang responden 
berada pada kategori rendah dengan persentase 17,55 %, 33 orang responden 
berada pada kategori sedang dengan persentase 57,89 %, dan 14 orang responden 
berada pada tinggi dengan persentase 24,56 %. Berdasarkan nilai rata-rata 
kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Enrekang sebesar 
88,37 berada pada kategori sedang. Selanjutnya sajian kompetensi leadership guru 
Pendidikan Agama Islam dapat pada gambar 4.2 histogram berikut ini: 
  
    




Berdasarkan bagan di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
leadership guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Enrekang berada pada kategori 
sedang. Hal tersebut membuktikan bahwa secara umum guru Pendidikan Agama 
Islam tersebut memiliki kompetensi leadership berada dalam kategori sedang. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Kecerdasan Komunikasi Interpersonal 
Peserta Didik SMPN 1 Enrekang 
Indikator kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik yaitu 1) 
Social sensitivity (sensitivitas sosial), kemampuan untuk merasakan dan 
mengamati respon atau perubahan orang lain, 2) Social insight, kemampuan 
seseorang untuk memahami dan mencari pemecahan masalah yang efektif dalam 
sebuah interaksi sosial, dan 3) Social communication, penguasaan keterampilan 
komunikasi sosial merupakan kemampuan individu untuk menggunakan proses 
komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang sehat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Enrekang, peneliti 
mengumpulkan data dengan menggunakan skala psikologi yaitu skala kecerdasan 
interpersonal. Indikator dikembangkan dan disusun dalam bentuk angket sebagai 
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gambaran kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik SMPN 1 Enrekang 
dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif  Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 
SMPN 1 Enrekang 
Jumlah Sampel    57 
Skor Maksimum  98 
Skor Minimum 60 
Rata-rata 73,96 
Standar Deviasi 6,089 
Varians 37,070 
Range 38 
Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa skor maksimum untuk kecerdasan 
komunikasi interpersonal peserta didik adalah 98 dan skor minumum yaitu 60 
dengan nilai rata-rata 73,96  dan standar deviasi 6,089 dengan jumlah sampel 57 
orang.  Pada tabel 4.3 juga diperoleh nilai varians sebesar 37,070 dan range 
sebesar 38. Selanjutnya analisis kategorisasi kecerdasan komunikasi interpersonal 
peserta didik di SMPN 1 Enrekang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.4  
Kategorisasi Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
1. Rendah X < 68 8 14,04 
2. Sedang 68 ≤ X <80 41 71,92 
3. Tinggi X≥ 80 8 14,04 
Jumlah 57 100 % 
Sumber Data: Analisis Angket Kecerdasan Komunikasi Interpersonal 
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Data pada tabel 4.4 menunjukan bahwa terdapat 8 orang responden berada 
pada kategori rendah dengan persentase 14,04 %, 41 orang responden berada pada 
kategori sedang dengan persentase 71,92 %, dan 8 orang responden berada pada 
tinggi dengan persentase 14,04 %. Berdasarkan nilai rata-rata kecerdasan 
komunikasi interpersonal peserta didik SMPN 1 Enrekang sebesar 73,96 berada 
pada kategori sedang. Selanjutnya sajian kecerdasan komunikasi interpersonal 
peserta didikdapat dilihat pada gambar histogram berikut ini: 
 
Berdasarkan bagan di atas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
komunikasi interpersonal peserta didik SMPN 1 Enrekang berada pada kategori 
sedang. 
3. Pengaruh Kompetensi Leadership Guru Pendidikan Agama Islam (X) 
terhadap Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik (Y) di 
SMPN 1 Enrekang 
a. Uji Normalitas 
 Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk 
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Islam dan kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik berdistribusi normal 
atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas 
Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk, serta  dihitung dengan menggunakan 
aplikasi SPSS versi 20 for Windows  dengan menggunakan taraf signifikansi α = 
0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Berikut hasil 
uji normalitas yang didapatkan: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-Smirnov Shapiro-Wilk Keterangan 
Kompetensi Leadership 0,063 0,128 Normal  
Kecerdasan Komunikasi 
Interpersonal  
0,104 0,163 Normal 
Berdasarkan tabel 4.5, hasil uji normalitas kompetensi leadership guru 
Pendidikan Agama Islam diketahui nilai Kolmogorov-Smirnov signifikansi 
sebesar 0,063 dan nilai Shapiro-Wilk signifikansi sebesar 0,128 dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Nilai signifikansi yang diperoleh tersebut 
lebih besar dari   (0,063 > 0,05). Kemudian hasil uji normalitas kecerdasan 
komunikasi interpersonal peserta didik diketahui nilai Kolmogorov-Smirnov 
signifikansi sebesar 0,104 dan Shapiro-Wilk 0,163 dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05.  Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari   
(0,104 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh skor kompetensi 
leadership guru Pendidikan Agama Islam dan kecerdasan komunikasi 
interpersonal peserta didik di SMPN 1 Enrekang berdistribusi normal. 
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b. Uji Linearitas 
 Uji prasyarat yang kedua adalah uji linearitas. Uji linearitas untuk 
mengetahui hubungan kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik (Y) 
terhadap kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam (X) linear atau 
tidak. Uji linearitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS versi 20 for Windows. Hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Linearitas 
Variabel F Sig. Keterangan 
XY 0,931 0,000 Linear 
Uji linearitas persamaan garis regresi diperoleh dari baris Deviation from 
Linearity, yaitu Fhit (Tc) = 0,931 dengan p-value = 0,000 > 0,05. Hal ini berarti H0 
diterima atau persamaan regresi Y atas X adalah linear atau berupa garis linear. 
Dan juga p-value = 0,000/2 = 0 < 0,05 atau nilai signifikasi lebih kecil dari taraf 
kesalahan yang ditentukan. 
c. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data pada 
penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat linear. Oleh karena itu, pengujian 
hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear sederhana 
dengan tujuan melihat pengaruh yang signifikan variabel kompetensi leadership 
guru Pendidikan Agama Islam terhadap kecerdasan komunikasi interpersonal 
peserta didik. Adapun  tabel hasil  uji regrasi linear sederhana yaitu: 
  
    




Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
T Keterangan  
Constant  63,971 
2,835 Berpengaruh 
Kompetensi Leadership(X) 0,330 
a. Dependent Variable: Kecerdasan Komunikasi Interpersonal (Y) 
Dari output SPSS di atas, pada tabel coefisien pada kolom constant a 
adalah 63.971 dan pada kolom b 0,330, sehingga persamaan regresinya:  ̂ =  a + 
bx atau 63.971 + 0,330 X. Dari hasil analisis didapatkan taraf nyata (   dan nilai 
tabel sebesar  =5% = 0,05→   2 = 0,025. Kemudian diperoleh hasil analisis  
thitung = 2,835 sedangkan nilai ttabel  = 2,004 artinya nilai thitung lebih besar dari nilai 
ttabel (thitung > ttabel = 2,835 > 2,004). Dengan demikian kompetensi leadership guru 
Pendidikan Agama Islam berpengaruh positif terhadap kecerdasan komunikasi 
interpersonal peserta didik di SMPN 1 Enrekang. 
Tabel  4.8 
Uji Signifikansi Persamaan Regresi 




a. Dependent  Variable: Variabel Y (kecerdasan komunikasi interpersonal) 
b. Predictors: (Constant), Variabel X (kompetensi leadership) 
 
Hipotesis Statistik:  
H0 : β = 0 (regresi tak berarti) 
H1 : β≠ 0 (regresi  berarti)  
Uji signifikansi persamaan garis regresi diperoleh dari baris Regression 
yaitu Fhit (b/a) = 8,038 dan p-value/Sig. = 0,006 < 0,05 atau H0 ditolak dan H1 
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diterima atau signifikasi lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditentukan. Dengan 
demikian, regresi Y atas X adalah signifikan atau kompetensi leadership guru 
Pendidikan Agama Islam berpengaruh terhadap kecerdasan komunikasi 
interpersonal peserta didik SMPN 1 Enrekang. 
d. Uji Korelasi 
Table 4.9 
Hasil Uji Korelasi 
Variabel R R Square Sig Keterangan 
Kompetensi 
Leadership 
0,246 0,754 0.006 Korelasi Kuat 
Untuk mengetahui besarnya nilai korelasi dan besarnya presentase 
pengaruh kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam terhadap 
kecerdasan komunikasi interpersional peserta didik, dapat dilihat pada nilai R 
Square pada table model summary sebesar = 0,754 yang artinya besarnya 
persentase pengaruh kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam 
terhadap kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik adalah sebesar 75,4 % 
berada pada kategori korelasi kuat sedangkan sisanya sebesar 24,6% dipengaruhi 
oleh variabel lain.  
B. Pembahasan 
1. Kompetensi Leadership Guru Pendidikan Agama Islam 
Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan tehadap guru Pendidikan 
Agama Islam mengenai kompetensi leadership dengan responden berjumlah 57 
orang dengan menggunakan instrumen skala kompetensi leadership guru 
Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari 12 pernyataan, maka diperoleh nilai 
maksimum dari analisis deksriptif yaitu 98 dan nilai minimum 75.  
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Sehingga dapat digambarkan bahwa terdapat 10 responden berada pada 
kategori rendah dengan persentase 17,55%, dan 33 responden berada pada 
kategori sedang dengan persentase 57,89%, sedangkan 14 responden berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 24,56%. Jadi, kompetensi leadership guru 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Enrekang berada pada kategori sedang 
dengan nilai rata-rata sebesar 88,37. Hal tersebut dapat dilihat dari frekuensi 
terbanyak dari jumlah responden yang berada pada rentang nilai 83-93 sebanyak 
33 responden dengan persentase 57,89% yang berarti tidak rendah dan tidak tinggi 
pula, sehingga masih perlu ditingkatkan. 
Guru Pendidikan Agama Islam belum memenuhi semua indikator yang 
telah ditentukan oleh Peraturan Menteri Agama nomor 16 tahun 2010. Dari 57 
responden yang telah diberikan lembar angket menyatakan bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam belum membiasakan menggunakan masjid dalam 
kegiataan keagamaan di sekolah. Sehingga hasil penelitian yang diperoleh dari 
analisis deskriptif dan analisis inferensial didapatkan bahwa kompetensi 
leadership guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Enrekang berada pada 
kategori sedang.  
2. Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 
Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan tehadap peserta didik di 
SMPN 1 Enrekang berjumlah 57 orang dengan menggunakan instrumen skala 
kecerdasan komunikasi interpersonal yang terdiri dari 25 pernyataan, maka 
diperoleh nilai maksimum dari analisis deksriptif yaitu 98 dan nilai minimum 60.  
Sehingga dapat digambarkan bahwa terdapat 8 responden berada pada 
kategori rendah dengan persentase 14,04%, dan 41 responden berada pada 
kategori sedang dengan persentase 71,92%, sedangkan 8 responden berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 14,04%. Jadi, kecerdasan komunikasi 
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interpersonal peserta didik di SMPN 1 Enrekang berada pada kategori sedang 
dengan nilai rata-rata sebesar 73,96. Hal tersebut dapat dilihat dari frekuensi 
terbanyak dari jumlah responden yang berada pada rentang nilai 68-79 sebanyak 
41 responden dengan persentase 71,92% yang berarti tidak rendah dan tidak tinggi 
pula, sehingga masih perlu ditingkatkan. 
Dari hasil penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis 
inferensial diperoleh hasil bahwa peserta didik di SMPN 1 Enrekang kurang 
dalam aspek sensitivitas sosialnya artinya masih kurang dalam menjalin hubungan 
sosial dengan orang baru, dan merasah risih jika berkomunikasi dengan orang 
baru. Sehingga kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik di SMPN 1 
Enrekang berada pada kategori sedang.  
3. Pengaruh Kompetensi Leadership Guru Pendidikan Agama Islam 
terhadap Kecerdasan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik di 
SMPN 1 Enrekang 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
menunjukan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (       )  lebih 
besar daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (       . Dari hasil 
analisis didapatkan taraf nyata (   dan nilai tabel sebesar  =5% = 0,05→   2 = 
0,025. Kemudian diperoleh hasil analisis  thitung = 2,835 sedangkan nilai ttabel  = 
2,004 artinya (thitung > ttabel = 2,835 > 2,004). Dengan demikian kompetensi 
leadership guru Pendidikan Agama Islam berpengaruh positif terhadap 
kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik di SMPN 1 Enrekang yakni 
75,4 % yang berada pada kategori kuat sedangkan sisanya sebesar 24,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Selanjutnya dari pengaruh hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ternyata ada pengaruh antara kompetensi leadership guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik di SMPN 1 
Enrekang. 
    






Berdasarkan hasil hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab-bab sebelumnya, maka penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 
Enrekang berada dalam kategori sedang, yaitu 88,37 %. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kompetensi leadership guru Pendidikan Agama 
Islam di SMPN 1 Enrekang berada pada kategori sedang. 
2. Kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik di SMPN 1 Enrekang 
berdasarkan hasil penilaian responden sebanyak 57 berada dalam kategori 
sedang, yaitu 73,96 %. Hal ini mengindikasikan bahwa kecerdasan 
komunikasi interpersonal peserta didik di SMPN 1 Enrekang berada pada 
kategori sedang. 
3. Terdapat pengaruh kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam 
terhadap kecerdasan komunikasi interpersonal peserta didik di SMPN 1 
Enrekang karena diperoleh nilai dari hasil perhitungan (       )  lebih 
besar daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (       . Dari 
hasil analisis didapatkan taraf nyata (   dan nilai tabel sebesar  =5% = 
0,05→   2 = 0,025. Kemudian diperoleh hasil analisis  thitung = 2,835 
sedangkan nilai ttabel  = 2,004 artinya (thitung > ttabel = 2,835 > 2,004). Dengan 
demikian kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam 
berpengaruh positif terhadap kecerdasan komunikasi interpersonal peserta 
    
   62 
  
 
didik di SMPN 1 Enrekang yakni 75,4 % yang berada pada kategori kuat. 
sedangkan sisanya sebesar 24,6% dipengaruhi oleh variabel lain. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan sebagai 
keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, maka penulis akan 
mengemukakan beberapa implikasi dalam penelitian ini sebagai harapan yang 
ingin dicapai sekaligus kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah 
Kepala sekolah hendaknya memberikan pelatihan kepemimpinan 
kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kompetensi 
leadership guru Pendidikan Agama Islam, agar guru dapat meningkatkan 
kinerjanya dalam mengelola budaya islami di sekolah. 
2. Bagi guru pendidikan agama Islam 
Kompetensi leadership guru Pendidikan Agama Islam sangat 
penting untuk dikembangkan. Hendaknya guru mengikuti pelatihan atau 
workshop tentang kepimimpinan.  
3. Bagi peserta didik 
Mengingat pentingnya kecerdasan komunikasi interpersonal  bagi 
peserta didik sebagai bagian dari interaksi sosial, hendaknya peserta didik 
dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, menangkap maksud dan 
motivasi orang lain, serta mampu memberikan tanggapan yang tepat 
sehingga orang lain merasa nyaman 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Jika ingin melakukan penelitian yang serupa hendaknya 
menggunakan metode penelitian yang berbeda, serta lakukan penelitian 
terkait dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan 
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komunikasi interpersonal peserta didik. Adapun dengan selesainya skripsi 
ini penulis berharap semoga dapat menjadi sumbangan pemikiran dan 
dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang melakukan 
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Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VariabelX .193 57 .063 .941 57 .128 
VariabelY .147 57 .104 .929 57 .163 





Uji Regresi Linear Sederhana  
ANOVA Table 























(Combined) 575.193 11 52.290 1.568 .000 
Linearity 264.706 1 264.706 7.937 .000 
Deviation from 
Linearity 
310.487 10 31.049 .931 .000 
Within Groups 1500.737 45 33.350  .000 
Total 2075.930 56 












Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 264.706 1 264.706 8.038 .006
b
 
Residual 1811.224 55 32.931   
Total 2075.930 56    
a. Dependent Variable: VariabelY 







Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 63.971 8.634  7.409 .000 
Variabel X .330 .116 .357 2.835 .006 
a. Dependent Variable: Variabel Y 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 











 .754 .112 5.739 .754 8.038 1 55 .006 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi 
  
 
               KISI-KISI INSTRUMEN YANG DIPERLUKAN UNTUK 
MENGUKUR                    KOMPETENSI LEADERSHIP GURU PAI DI 
SMPN 1 ENREKANG 
Indikator Kompetensi Leadership Sesuai PMA No. 16 Tahun 2010 
Variabel Aspek Item 
Kompetensi 
Leadership Guru PAI 
Kemampuan membuat 
perencanaan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama dan 
perilaku akhlak mulia pada 
komunitas sekolah sebagai 
bagian dari proses agama; 
 
 
1, 7, 10 
 Kemampuan mengorganisasikan 
potensi unsur sekolah secara 
sistematis untuk mendukung 
pembudayaan pengamalan ajaran 
agama pada komunitas sekolah; 
 
 
2, 3, 8, 9 
 Kemampuan menjadi inovator, 
motivator, fasilitator, 
pembimbing dan konselor dalam 
pembudayaan pengamalan ajaran 
agama pada komunitas sekolah 
 
 
4, 6, 11 
 Menjaga, mengendalikan, dan 
mengarahkan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada 
komunitas sekolah dan menjaga 
keharmonisan hubungan antar 
pemeluk agama dalam bingkai 









LEMBAR ANGKET KOMPETENSI LEADERSHIP GURU PAI 
MENGENAI PENGARUH KOMPETENSI LEADERSHIP  GURU 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP KECERDASAN 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL PESERTA DIDIK SMPN 1 
ENREKANG 
 
Nama : ......................................  Hari/Tanggal       : ..............................  
Kelas : ...................................... Nis                        : ...............................  
 
Petunjuk Penilaian 
 1. Mohon dijawab sesuai dengan situasi yang sebenarnya, dengan cara memberi 
tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan jawaban Saudara 
(i).  
2. Kriteria penilaian  
  Selalu (SL)  
  Sering (SR) 
 Kadang-Kadang (KK) 











SR SL KK TP 
1 Guru memberi salam ketika masuk ke dalam kelas     
2 Guru meminta peserta didik bergegas ke masjid ketika 
masuk waktu sholat dan menghentikan proses 
pembelajaran sejenak ketika suara Azan berkumandang 
    
3 Guru meminta peserta didik membaca ayat suci al-qur’an 
sebelum proses pembelajaran dimulai 
    
4 Guru sebelum memulai pembelajaran memberikan 
motivasi 
    
5 Guru mengarahkan organisasi siswa untuk melaksanakan 
shalat berjamaah 
    
6 Guru memberikan nasihat dan teguran kepada peserta didik 
yang melanggar 
    
7 Guru membiasakan berdoa sebelum memulai pelajaran     
8 Apakah guru mengunakan masjid dalam kegiatan 
keagamaan 
    
9 Guru membiasakan peserta didik ke perpustakaan untuk 
mencari referensi 
    
10 Guru selalu bertutur kata yang baik     
11 Guru membawakan materi dengan baik sesuai dengan 
prosedur 
    
12 Guru mengajarkan saling bertoleransi dengan penganut 
agama lain 
    
  
 
KISI-KISI INSTRUMEN UNTUK MENGUKUR KECERDASAN 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL PADA PESERTA DIDIK SMPN 1 
ENREKANG 
Variabel Aspek Deskripsi No.Item 
Kecerdasan 
interpersonal 
Sensitif sosial 3. Merasa mudah bersama-
sama dengan orang lain 
4. Mempunyai teman yang 
sangat akrab 
5. Merasa dekat dengan 
orang lain 
6. Memiliki kepeduliaan 








          19, 25 
 
        8, 14, 18 
 Pemahaman 
sosial 
6. Memperhatikan penuh 
bagaimana orang lain 
berkomunikasi 
7. Membandingkan 
keinginan saya dengan 
keinginan orang lain 
8. Merasa tenang ketika 
berbicara dengan orang 
lain 
9. Senang meniru spirit 
dalam suatu kelompok 





















7. Sering diminta untuk 
membuat penyelesaian 
dalam konflik 











mengetahui apa yang 
sebenarnya diinginkan 
orang lain 
9. Belajar kelompok 
dibandingkan dengan 
individu  
10. Sosialisasi dengan teman 
sejawad 
11. Memiliki jiwa 
kepemimpinan 
12. Berpengaruh sehingga 

















LEMBAR ANGKET KECERDASAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
MENGENAI PENGARUH KOMPETENSI LEADERSHIP GURU 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP KECERDASAN KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL PESERTA DIDIK SMPN 1 ENREKANG 
 
Nama  : .......................................     Hari/Tanggal : 
..............................  




 1. Mohon dijawab sesuai dengan situasi yang sebenarnya, dengan cara memberi 
tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan jawaban Saudara 
(i).  
2. Kriteria penilaian  
  Sangat setuju (SS)  
  Setuju (S)  
 Tidak setuju (TS)  





SS S TS STS 
1 Saya diminta untuk membuat penyelesaian konflik     
2 Saya mudah beradaptasi dengan orang lain     
3 Saya memperhatikan seksama bagaimana orang lain 
berkomunikasi 
    
4 Saya tenang ketika berbicara dengan orang lain     
5 Saya mengajukan pertanyaan untuk mengetahui apa yang 
sebenarnya diinginkan orang lain  
    
6 Saya membandingkan keinginan saya dengan keinginan orang 
lain 
    
7 Saya senang belajar individu dibandingkan dengan belajar 
kelompok 
    
8 Hubungan saya berlangsung tidak menyenangkan dengan orang 
lain 
    
9 Saya senang meniru semangat dalam suasana kelompok atau 
team 
    
10 Ucapan saya sulit dimengerti orang lain     
11 Saya memiliki jiwa untuk menjadi pemimpin     
12 Pendapat saya diikuti oleh orang lain     
13 Saya mempunyai dua atau lebih teman yang sangat akrab     
14 Saya mengabaikan perasaan orang ketika berbicara dengan saya     
15 Saya bersosialisasi dengan orang lain     
16 Saya menyukai tempat dikunjungi banyak orang seperti mall, 
pantai, tempat rekreasi dan lainnya 
    
17 Saya menyukai belajar kelompok dibandingkan belajar sendiri     
18 Saya peduli kepada orang lain     




20 Saya menyelesaikan persoalan dengan sendiri     
21 Saya menyukai apa yang orang lain katakan kepada saya     
22 Saya sering mengadakan acara dengan teman-teman     
23 Saya sering mencari dan ikut dalam kegiatan sosial     
24 Saya merasa risih jika berbicara dengan orang baru     
25 Saya merasa takut untuk berbicara dengan orang lain     
  
 
Nilai Hasil Angket Kompetensi Leadership Guru PAI 
No  Nama Nilai 
1. Naila Jamaluddin 83 
2. Marsyah Afrilia 88 
3. Naila Nur Najihah 83 
4. Mutiah Sari Kasim 85 
5. Abdul Rahman 79 
6. Ibrahim Dias  83 
7. Muh. Adil Wijaya 85 
8. Syamrisyah Lestari M 81 
9. Iksan Kane 88 
10. Ardiansyah 85 
11. Nurhaliza 91 
12. Muh. Syawal 79 
13. Cindy Said  90 
14. Riby Lisfa Muhartiningsih 90 
15. Dedi Muswandi 88 
16. Muh. Raditya F 88 
17. Muh. Fhadel Al-Fahrezi 79 
18. M. Aril Aksan A 79 
19. Alyah Rahmi. S 90 
20. Serli 90 
21. Rezky Amalia 90 
22. Nurul Khafifah S 90 
23. Irhamsa 91 
24. Nur Ariska 81 
25. Fitra Aulia Insani 90 
26. Muh. Ash-Shiddiq 81 
27. M. Iqbal Januardi 94 
28. Ahmad Zaky P 88 
29. Hidayat 79 
30. Siti Sabbi Hisma 90 
31. Azwan 90 
32. Nur Awalanda Zahra 90 
33. Dwi Jayanti 90 
34. Fadillah Rezki S 90 
35. Muh. Faiz 77 
36. Muhajir 94 
37. Dwi Andriani 94 
38. Muh Syah Rafael 98 
39. Nurul Sufi Sakinah  94 
40. Andini Aprilia 96 
  
 
41. Widiastuti Damansyah 94 
42. Nirwana Aliyah W 91 
43. Iiyin Aulia 91 
44. Yunianti 94 
45. Muhammad Faiz 91 
46. Alifah Putri Anis 94 
47. Ahmad Albar 96 
48. Yayan Rekza Kiantika 88 
49. Muhammad Fauzan HB 94 
50. Ahmad Nur S 94 
51. Muh Faizaldi 90 
52. Iqbal Robianto 85 
53. Reva Nurul Fadila 98 
54. Al Rezky Dea Anindita 90 
55. Irfan Rifai 75 
56. Rafly Saputra E 96 
57. Muh Ibnu Saad 85 
Hasil perhitungan SPSS 20 analisis deskriptif hasil angket kompetensi leadership guru 




Nilai Hasil Angket Kecerdasan Komunikasi Peserta Didik SMPN 1 Enrekang 
No  Nama Nilai 
1. Naila Jamaluddin 82 
2. Marsyah Afrilia 77 
3. Naila Nur Najihah 82 
4. Mutiah Sari Kasim 78 
5. Abdul Rahman 72 
6. Ibrahim Dias  67 
7. Muh. Adil Wijaya 72 
8. Syamrisyah Lestari M 73 
9. Iksan Kane 72 
10. Ardiansyah 66 
11. Nurhaliza 73 
12. Muh. Syawal 65 
13. Cindy Said  74 
14. Riby Lisfa Muhartiningsih 72 
15. Dedi Muswandi 69 
16. Muh. Raditya F 72 
17. Muh. Fhadel Al-Fahrezi 60 
18. M. Aril Aksan A 65 
19. Alyah Rahmi. S 77 
20. Serli 73 
21. Rezky Amalia 79 
22. Nurul Khafifah S 80 
23. Irhamsa 71 
24. Nur Ariska 72 
25. Fitra Aulia Insani 74 
26. Muh. Ash-Shiddiq 73 
27. M. Iqbal Januardi 80 
28. Ahmad Zaky P 69 
29. Hidayat 74 
30. Siti Sabbi Hisma 71 
31. Azwan 73 
32. Nur Awalanda Zahra 69 
33. Dwi Jayanti 66 
34. Fadillah Rezki S 77 
35. Muh. Faiz 73 
36. Muhajir 88 
37. Dwi Andriani 74 
38. Muh Syah Rafael 76 
39. Nurul Sufi Sakinah  77 
40. Andini Aprilia 79 
  
 
41. Widiastuti Damansyah 74 
42. Nirwana Aliyah W 75 
43. Iiyin Aulia 76 
44. Yunianti 70 
45. Muhammad Faiz 71 
46. Alifah Putri Anis 73 
47. Ahmad Albar 74 
48. Yayan Rekza Kiantika 67 
49. Muhammad Fauzan HB 82 
50. Ahmad Nur S 83 
51. Muh Faizaldi 98 
52. Iqbal Robianto 72 
53. Reva Nurul Fadila 79 
54. Al Rezky Dea Anindita 72 
55. Irfan Rifai 75 
56. Rafly Saputra E 74 
57. Muh Ibnu Saad 65 
Hasil perhitungan SPSS 20 analisis deskriptif hasil angket kecerdasan komunikasi 




LEMBAR ANGKET KOMPETENSI LEADERSHIP GURU PAI 
MENGENAI PENGARUH KOMPETENSI LEADERSHIP  GURU 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP KECERDASAN 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL PESERTA DIDIK SMPN 1 
ENREKANG 
 
Nama : ......................................  Hari/Tanggal       : ..............................  
Kelas : ...................................... Nis                        : ...............................  
 
Petunjuk Penilaian 
 1. Mohon dijawab sesuai dengan situasi yang sebenarnya, dengan cara memberi 
tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan jawaban Saudara 
(i).  
2. Kriteria penilaian  
  Selalu (SL)  
  Sering (SR) 
 Kadang-Kadang (KK) 











SR SL KK TP 
1 Guru memberi salam ketika masuk ke dalam kelas     
2 Guru meminta peserta didik bergegas ke masjid ketika 
masuk waktu sholat dan menghentikan proses 
pembelajaran sejenak ketika suara Azan berkumandang 
    
3 Guru meminta peserta didik membaca ayat suci al-qur’an 
sebelum proses pembelajaran dimulai 
    
4 Guru sebelum memulai pembelajaran memberikan 
motivasi 
    
5 Guru mengarahkan organisasi siswa untuk melaksanakan 
shalat berjamaah 
    
6 Guru memberikan nasihat dan teguran kepada peserta didik 
yang melanggar 
    
7 Guru membiasakan berdoa sebelum memulai pelajaran     
8 Apakah guru mengunakan masjid dalam kegiatan 
keagamaan 
    
9 Guru membiasakan peserta didik ke perpustakaan untuk 
mencari referensi 
    
10 Guru selalu bertutur kata yang baik     
11 Guru membawakan materi dengan baik sesuai dengan 
prosedur 
    
12 Guru mengajarkan saling bertoleransi dengan penganut 
agama lain 





Suasana pada saat penyebaran angket 
 
Peneliti menyebarkan angket kompetensi leadership guru PAI kepada responden 
 





Suasana Pengisian Angket 
 
Pengisian angket kompetensi leadership guru PAI oleh responden 
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